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Abstrak: Batubara merupakan salah satu energi yang potensial untuk dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan energi, Batubara yang peringkat rendah,  tetapi memiliki keunggulan berupa kadar abu dan belerang dapat digunakan untuk pembakaran langsung pada PLTU.  Karakteristik yang demikian sesuai digunakan sebagai bahan baku teknologi konversi batubara (briket, upgrading, pencairan, gasifikasi, dan coal water fuel). Untuk pengembangan industri berbasis batubara (pencairan dan gasifikasi), lokasi yang potensial mengembangkannya adalah di Sumatera, karena daerah tersebut termasuk kategori coastal site.
Kata kunci : briket, upgrading, dan gasifikasi.

1. PENDAHULUAN
Dalam rangka pengembangan diversifikasi industri kimia yang berbasis batubara diperlukan suatu kajian yang komprehensif dan mendalam mengenai pembatubaraan, yang mencakum antara lain potensi, pemetaan, ketersediaan infrastruktur penunjang, produksi, ketersediaan teknologi dan sebagainya. Kajian tersebut pada prinsipnya akan memberikan gambaran yang mendetail dalam perencanaan pengembangan batubara (termasuk derivatifnya) guna memenuhi kebutuhan energy.

Industri kimia berbasis batubara meliputi industri derevatif batubara yang menggunakan bahan-bahan kimia, misalnya pencairan batubara, gasifikasi batubara, coal wafer fuel dan lain-lain. Manfaat dari diverifikasi industri kimia berbasis batubara antara lain (a) tersedianya data terkini mengenai kondisi potensi batubara (penyebaran, sumberdaya, dan kualitas). (b) tersedianya data teknologi pemanfaatan batubara yang dapat diaplikasikan pada batubara, pemanfaatan batubara yang dapat diaplikasikan pada batubara Sumatera. (c) sebagai masukan dalam perencanaan pembangunan sektor keenergian di Sumatera Selatan.  

II.  METODOLOGI

Penelitian ini adalah suatu rencana pengembangan dengan menggunakan analisis SWOT (analisis situasi) saat ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistimatis untuk merumuskan tujuan, kebijakan dan strategi pengembangan  industri berbasis batubara dalam rangka percepatan dalam program daerahnya.

        Analisis ini diperlukan untuk mengetahui kondisi actual berkaitan dengan perbatubaraan termasuk berbagai peluang dan ancaman yang dihadapi dalam upaya pengembangan industri batubara. Berdasarkan kondisi tersebut selanjutnya dapat disusun berbagai strategi yang perlu dikembangkan dalam rangka menunjang pengembangan industri berbasis batubara.        Pada analisi SWOT ini dipetakan terlebih dulu kekuatan (strength). Dari hasil pemetaan tersebut kemudian dirumuskan tujuan, kebijakan, dan strategi pengembangan yang secara umum adalah memaksimalkan kekuatan dan ancaman. Untuk itu disusun matrik hubungan kekuatan dan peluang (S_O) dan kelemahan dan ancaman (W-T). untuk menghasilkan langkah-langkah strategis untuk mengembangkan industri kimia berbasis batubara di Sumatera Selatan.
III. HASIL ANALISA

A.   Analisis Strategi S-O

       Strategi yang dirumuskan, pada prinsipnya mendasarkan pada faktor internal yang mendukung pengembangan industri kimia berbasis batubara di Sumatera Selatan, dan faktor eksternal yang memberikan peluang bagi upaya pengembangan itu sendiri. Dari hasil identifikasi kedua faktor tersebut, diperoleh langkah-langkah strategi sebagai brikut
1. Melakukan promosi untuk menarik investasi, eksplorasi dan pengembangan batubara. Penetapan Sumatera Selatan sebagai lumbung energi nasional pada dasarnya merupakan salah satu bentuk promosi untuk menarik investasi ke provinsi ini. 

2. Menyusun optimasi pengembangan batubara secara komprehensif dan tidak dapat secara parsial, melainkan harus dilakukan secara komprehensif dan optimal. 
3. Melakukan sinkronisasi sistem ketenagalistrikan untuk memenuhi kebutuhan Sumatera- Jawa serta ekspor serta ekspor ke Malaysia dan Singapura. Langkah ini dapat ditempuh dengan cara memberikan wewenang kepada Gubernur untuk mengadakan rapat koordinasi dengan stakeholders, seperti Bupati, Walikota, departemaen terkait, ESDM, dan PLN.
4. Memanfaatkan batubara kualitas tinggi dan yang dapat ditingkatkan kualitasnya untuk ekspor, batubara kualitas rendah untuk PLTU mulut tambang dan pembuatan briket batubara, pencairan batubara, UBC, dan grafitasi batubara. batubara Sumatera Selatan yang berkualitas tinggi (hanya 2%) dapat langsung diekspor. 
5. Meningkatkan ekspor batubara. Langkah ini dapat ditempuh dengan cara  meningkatkan produksi, dan menyediakan infrastruktur pendukung yang memadai.
6. Mengembangkan wilayah potensi batubara sebagai sentra ekonomi baru, maka wilayah yang potensi energi sebaiknya dibeikan fasilitas atau infrastruktur penduduk dengan memperhatikan UU dan kebijakan lingkungan.

B.   Analisis Strategi W – T

       Perumusan strategi ini difokuskan pada upaya mereduksi faktor internal yang menghambat (kelemahan), dan dibarengi dengan mengantisipasi faktor eksternal yang mengancam dalam pengembangan industri kimia berbasis batubara. Hasil rumusan dimaksud adalah  

1. Singkronisasi prioritas eksploitasi secara nasional dan regional dengan mempertimbangkan faktor lingkungan. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan wewenang kepada Gubernur untuk mengadakan rapat koordinasi stakeholders terkait, antar bupati, gubernur, departemen terkait, seperti ESDM, kehutanan, lingkungan hidup dan pertanian. Selain itu perlu dperlu disusun peta isusun peta prioritas  eksploitasi dan pengembangan batubara.
2. Menyusun prioritas pengembangan dan pemanfaatan batubara unggulan untuk setiap wilayah. Langkah ini dimaksudkan untuk menjaga kelangsungan / kesinambungan suplai energi dan pendapatan daerah dan hasil industri kimia berbasis batubara serta untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan.
3. Menyusun program standar operasi untuk kegiatan pemanfaatan batubara untuk industri kimia. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin tercapainya kondisi keselamatan dan kesehatan kerja yang baik serta pencegahan penurunan kualitas lingkungan di lokasi operasi industri kimia berbasis batubara.
4. Menyusun kebijakan untuk perkuatan data internal dalam rangka membuat       program prioritas pemanfaatan batubara agar tidak terjadi antar daerah yang berdampak pada degradasi lingkungan. Selain itu, diperlukan pula upaya pningkatan kualitas informasi dengan perkuatan data internal yang dilandasi survei data primer.
5. Meningkatkan kualitas SDM untuk mengantisipasi persaingan tenaga kerja terampil dari luar daerah. Hal ini dapat  dilakukan melalui pendirian sekolah /diploma bidang energi agar menghasilkan SDM sesuai kebutuhan.

6. Memperkuat koordinasi antar sektor dan antar daerah dalam pelaksanaan pengembangan industri kimia berbasis batubara. Hal ini diperlukan untuk memberikan wewenang kepada Gubernur untuk mengadakan rapat koordinasi stakeholder terkait, antar seektor dan antar daerah.

C. Analisa Startegi S- T

       Dalam merumuskan strategi ini, faktor internal yang mendukung upaya pengembangan lumbung energi nasional akan dimantapkan, sedangkan faktor eksternal yanng bersifat ancaman akan diperkecil. Dengan skenario tersebut, maka strategi pengembangan yang dapat ditempuh adalah sebagai berikut

1. Sinkronisasi perencanaan baik regional maupun nasional. Untuk menghindari ketidak efektifan dalam perencanaan, perlu dilakukan penyesuaian perencanaan daerah, regional dan nasional.

2. Menerapkan Domestik Market Obligation (DMO). Minyak dan gas bumi, serta sumberdaya energi lainnya sebagai kekayaan alam yang terkandung di bumi Indonesia, selayaknya dapat memenuhi kebutuhan yang pada akhirnya akan memberikan kesejahteraan dan kemakmuran bagi bangsa Inonesia. 

3. Menciptakan iklim yang kondusif untuk menarik investasi, eksplorasi dan pengembangan SDE melalui kemudahan regulasi dan keamanan usaha.

4. Meningkatkan kualitas dan keandalan produk batubara guna meningkatkan daya saing perekonomian wilayah provinsi Sumatera Selatan. Hal ini ditempuh dengan cara terus menerus mengkaji standar mutu produksi dan teknologi. 
5. Penguasaan dan pemanfaatan teknologi ramah lingkungan dalam proses dan pasca tambang untuk meminimalkan degradasi lingkungan. 
6. Melaksanakan pemanfaatan lahan/ruang sesuai dengan RTRW (dengan beberapa revisi). 
D.  Analisa Strategi W – O

      Perumusan strategi ini mengedepankan upaya meminimalkan kelemahan dengan dibarengi langkah-langkah pemanfaatan peluang secara baik agar dapat memperkuat potensi yang ada. Dengan dasar ini, maka strategi pengembangan yang diperlukan adalah:

1. Meningkatkan penguasaan teknologi

2. Meningkatkan infrastruktur pendukung kegiatan eksplorasi dan eksplotasi. 
3. Menyusun peta prioritas pengembangan batubara. Sampai saat ini koordinasi antar daerah (provinsi – kabupaten/kota) dalam hal perencanaan pembangunan daerah dirasakan belum memadai. 
4. Menyiapkan SDM untuk kegiatan industri kimia berbasis batubara. Kegiatan industri kimia berbasis batubara memerlukan kualitas SDM yang memadai dengan kualifikasi lebih spesifik. 

5. Memperkuat koordinasi antar sektor dan antar daerah dalam pelaksanaan program lumbung energi. Koordinasi antar sektor dan antar daerah dalam rangka melaksanakan program lumbung energi nasional perlu diintensifkan. 
IV. SIMPULAN
         Potensi batubara merupakan salah satu energi yang potensial untuk dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan energi nasional. Batubara peringkat rendah, akan tetapi memiliki keunggulan berupa kadar abu dan kadar belerang yang rendah dalam penggunannya, khususnya untuk pembakaran langsung pada PLTU. 
         Dengan karakteristik yang demikian sesuai untuk digunakan sebagai bahan baku teknologi konversi batubara (briket batubara, upgrading batubara, pencairan batubara, gasifikasi batubara, dan coal water fuel). Untuk pengembangan industri kimia berbasis batubara (minsalnya pencairan dan gasifikasi batubara) lokasi yang potensial mengembangkannya adalah di Sumatera Selatan karena daerah tersebut termasuk kategori coastal site sehingga memudahkan kegiatan mobilisasi peralatan dan pemesinan untuk pembangunan pabrik, dengan demikian biaya investasi dapat ditekan sehingga harga produknya lebih terjangkau.
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